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Penelitian ini membahas mengenai Metode Argumentasi yang Digunakan oleh Hakim Dalam Penyelesaian
Kasus Penentuan Boedel Pailit Terhadap Tanah dan Bangunan yang Telah Diikat Perjanjian Pengikatan Jual
Beli Sebelum Developer Pailit (Putusan Mahkamah Agung Nomor 644 K/Pdt.Sus-Pailit/2017). Pada kasus
tersebut, Majelis Hakim dalam putusannya mengabulkan gugatan para kreditor untuk mengeluarkan
tanah/bangunan yang masih diikat dalam PPJB kedalam Boedel Pailit. PPJB ialah perjanjian yang dibuat
oleh pihak penjual dan pembeli sebagai bentuk kesepakatan awal sebelum dibuatnya AJB. Metode yang
dipergunakan ialah dengan melaksanakan dan wujud yuridis normatif, data yang dipakai yaitu sekunder
dengan kemudahan untuk dibaca ataupun dipahami, kemudian teori yang mendukung ialah dengan
membahas hal tersebut, kemudian simpulan serta yang menjadi saran dari Penentuan Boedel Pailit Terhadap
Tanah dan Bangunan yang Telah Diikat PPIB Sebelum Developer Pailit dan Penerapan Metode
Argumentasi oleh Mahkamah Agung Dalam Putusan 644 K/Pdt.Sus-Pailit/2017 Terkait Penentuan Boedel
Pailit tersebut. Hasil dari penelitian ini adalah objek PPJB yakni tanah/bangunan tersebut seharusnya masih
merupakan milik debitur pailit sehingga kurator berwenang untuk memasukkannya ke dalam boedel pailit
namun Hakim dalam putusannya mengabulkan gugatan penggugat untuk mengeluarkan obyek PPJB
tersebut dari Boedel Pailit dengan mengesampingkan aturan hukum khusus yang berlaku dan menggunakan
aturan hukum yang lebih umum yakni yang diatur dalam Kitab Undang-Undang Hukum Perdata (BW),
sehingga Hakim dalam hal ini telah menggunakan metode argumentasi analogi dalam memutus perkara.
...... The credit agreement for banking and non-banking Financial Institutions requires the existence of a
guarantee that must be met in order to be able to make a

loan. A credit agreement with afiduciary guarantee is a policy taken to adapt to the development of the
business world and the needs of the community. One of the things

that will be discussed in this thesisis the transfer of the object of fiduciary security without the approval of
the creditor through a case study taken from the decision of the Supreme Court of the Republic of Indonesia.
In this case, the debtor must have good faith to maintain the collateral properly. Article 23 of Law Number
42 of 1999

concerning Fiduciary Guarantees, debtors are prohibited from transferring, mortgaging or leasing to other
parties the objects that are used as objects of fiduciary

security if there is no prior approval from the creditor. This research is anormative juridical research, in
which data collection techniques are obtained from the library

and analyzed based on applicable laws. The results of this study are after an analysis of Decision Number:
60/Pid.B/2020/Pn.Bjn concluded that in the Judge's Consideration of Court Decision Number:


https://lib.ui.ac.id/detail?id=20517562&lokasi=lokal

60/Pid.B/2020/Pn.Bjn, the panel of judges accepted and

granted Exception from PT. AF Surabaya which statesthat Mr. R islegally proven to have committed a
criminal act of afiduciary provider who transferred the object of a

fiduciary guarantee which was carried out without prior written consent from the fiduciary recipient. This
means that if there are parties who commit crimes like this, this can be considered by the judge in making a
decision.



